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Abstrak
 

Jatuhnya mata uang Bath Thailand merupakan awal dari krisis Asia yang selanjutnya menimpa Korea

Selatan dan Indonesia. Won dan Rupiah depresiasi nilainya yang mengakibatkan kedua negara mengalami

krisis yang sangat parah dan mengguncang sistem perekonomian kedua negara secara menyeluruh. Kedua

negara meminta bantuan IMF untuk mengatasi krisis di negaranya.

 

IMF sebagai lembaga keuangan internasional memberikan bantuan likuiditas terhadap negara-negara

anggota. Program bantuan IMF diiringi dengan prasyarat yang harus dipenuhi oleh negara penerima

bantuan. Prasyarat tersebut tertuang dalam nota kesepakatan yang disebut Letter of Intent (Lol). Butir-butir

kesepakatan itu terkait dengan program reformasi yang mengandung nilai-nilai liberal.

 

Tesis ini menggunakan konsep neo-liberal untuk menjelaskan butir-butir prasyarat yang direkomendasikan

IMF terhadap kedua negara. Butir-butir prasyarat ini diantaranya : Kebijakan moneter dan fiskal ketat,

kebijakan orientasi ekspor, liberalisasi sistem keuangan, penegakan iklim transparansi, restraIrturisasi dan

privatisasi, serta deregulasi kebijakan ekonomi yang berorientasi terhadap nilai-nilai pasar bebas. Kebijakan

moneter dan fiskal ketat yang direkomendasikan IMF terhadap kedua negara menyebabkan kondisi ekonomi

kedua negara semakin terpuruk. Nilai mata uang (kurs) semakin terdepresiasi, cadangan devisa semakin

menipis, dan besarnya biaya sosial yang harus ditanggung oleh kedua negara seperti semakin tingginya

tingkat pengangguran dan kemiskinan serta instabilitas politik.

 

Teori developmental state digunakan dalam tesis ini untuk menjelaskan pengaruh peran aktif pemerintah

dalam aspek sosial-politik dan ekonomi terhadap proses pemulihan ekonomi di kedua negara. Teori ini

menjelaskan peran aktif pemerintah dalam aspek sosial-politik ditujukan untuk menciptakan stabilitas, dan

peran aktif pemerintah dalam aspek ekonomi ditujukan untuk mempercepat perturnbuhan ekonomi.

Kredibilitas dan kepekaan terhadap krisis, yang terkait dengan konsistensi, kejelasan motivasi, tranparansi,

keseriusan dalam reformasi, pentingnya stabilitas jangka pendek, serta kebijakan yang cenderung memihak

rakyat kecil merupakan faktor-faktor yang menyebabkan terciptanya stabilitas. Restrukturisasi sektor

keuangan dan korporasi secara bijak, seperti terdapatnya mekanisme aturan yang jelas, tindakan cepat dalam

merestrukturisasi hutang swasta, dan rnemperbaiki kinerja manajemen merupakan faktor-faktor yang

pempercepat bangkitnya kembali sektor dunia usaha. Asumsi dalam tesis ini, jika kondisi stabil dan sektor

dunia usaha dapat bangkit kembali maka proses pemulihan ekonomi akan berjalan dengan cepat.

 

Jenis penelitian dalam tesis ini adalah eksplanatit di mana menghubungkan dua variabel dengan

menggunakan teori-teori sebagai alat untuk menganalisa hubungan kousal yang terjadi. Diteliti keterkaitan

hubungan antara peran aktif pemerintah dalam aspek sosial-politik dan ekonomi terhadap proses pemulihan
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ekonomi di kedua negara. Dalam interaksinya dengan IMF, peran aktif pemerintah Korea Selatan dalam

aspek sosial-politik dan ekonomi menyebabkan kondisi stabil tetap terjaga dan peran aktif pemerintah dalam

aspek ekonomi menyebabkan sektor dunia usaha cepat bangkit kembali.

 

Tesis ini membuktikan, dalam berinteraksi dengan IMF, diperlukan peran aktif pemerintah dalam aspek

sosial-politik dan ekonorni agar kondisi stabil tetap terjaga dan sektor dunia usaha dapat bangkit  kembali

dengan cepat. Terbukti, dengan kondisi politik yang stabil dan bangkit kembalinya sektor dunia usaha

menyebabkan Korea Selatan lebih cepat pulih dan krisis dibandingkan Indonesia.


